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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perencanaan pembangunan 

konsumsi berkelanjutan, pertumbuhan output industri manufaktur, harga bahan 

baku plastik, dan regulasi pemerintah (Extended Producer Responsibility/EPR) 

terhadap pengurangan limbah plastik industri manufaktur di Indonesia periode 

2010-2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan 

data sekunder time series yang bersumber dari KLHK, BPS, Bappenas, 

Kementerian Perindustrian, World Bank, UNEP, dan ICIS, yang dianalisis 

menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perencanaan pembangunan konsumsi berkelanjutan dan regulasi EPR berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengurangan limbah plastik, dengan perencanaan 

pembangunan sebagai variabel yang paling dominan. Sementara itu, pertumbuhan 

output industri manufaktur dan harga bahan baku plastik menunjukkan arah 

pengaruh positif namun tidak signifikan secara statistik. Secara simultan, keempat 

variabel independen terbukti berpengaruh signifikan terhadap pengurangan limbah 

plastik. Temuan ini menegaskan pentingnya instrumen kebijakan struktural, yaitu 

integrasi prinsip Sustainable Consumption and Production (SCP) dan penegakan 

EPR, dibandingkan mekanisme pasar semata. 

 


